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1.1 Latar Belakang

Dalam proses pembuatan animasi tiga dimensi. memiliki beberapa proses
yang harus dilalui. salah satunya adalah proses modeling. Proses modeling sendiri
merupakan proses pembuatan model figa dimensi vang disesuaikan dengan
kebutuhan mﬁ:nnsiuym:-ﬁipms«:; MWWSEE madeling environment.
Dalam pmsqnnﬂing rqmmn tahapan yang.dilewati adalah sama
sepertl miodelin: kurakter, yaitu modefing, texturing, el .ﬁmh;ll] Hal tersebut
disesuaikan kembali dengan kebutuhan film a.mmapi yang akan dibuat.

‘Balai Diklat Industn (BDI) merupakan WM pmdldil:un dan
pﬂlﬁhﬂﬁ sumber daya manusia berbasis spesialisast dul kompetensi_bidang
animasi, Im#mm dan barang seni. M8V Siudio adalah pmi!duun mh@mk
il bidlng:mﬁmm Pada awal tahun 2023, MSV Studio bekerja sama dengan Balai
Dk lak w {BDI} dalam membuat progmm Pembuaton Gerak ﬂﬁaﬂ 3
nmim yang dengan program tersebut diharapkan dapat membantu meningkatkan
!mnﬁhs dan keterampilan sumber daya manusia khususnya dalam bidang animasi
308

Dalan pel I..- hm B dibcri persuae s ik a 50 fbwarc
.ﬂmmdﬁk blqm dan hlﬁm- maqgena: prinsip-prinsip  animasi  dan
m asikannys pﬂnﬁfn&:’rﬂ Di aﬁhm mentor menugaskan

para peserta untuk mmbmw dau‘mmpuduk berupa animasi 30
pendek. Penulis, hemmnamﬁmgmtnggﬁtr!mhmpnk, memutuskan membuat
sebuah animasi 3D vang berjudul “Elenora and The Flower of Life”. Film tersebut

menceritakan seorang gadis pedalaman yang pergi dun rumahnya melewati tebing,

mengimple

dan masuk ke dalam huotan uniuk mencari bunga kehidupan yang dapat
menyembuhkan neneknya yang sakit, namun setelah menemukan bunga itu
ternyata bunga itu layu dan kehilangan satu kelopaknya. Elenora pun sedih dan
menjatuhkan tongkatnya, Tak disangka dari tongkal vang terjatuh itu terpancar



I3

sebuah cahaya yung berasal dari kelopak vang terdapat pada tongkat itu. Elenora
pun mengambil tongkatnya kembali dan mencabut kelopak yang bercahaya itu dari
tongkatnya lalu Elenora mencoba menyambungkan kelopak vang bercahaya tadi ke
bunga yang layu itu, seketika bunga itu bergerak dan kembali subur dan bercahaya.
Lalu. Flerora mengambil putik dari bunga itu dan membawanya pulang itu
diberikan kepada neneknya yang sedang sakit dun neneknya pun berhasil sehat
kembali.

Eer&mkm-fﬁhép cuﬂpmﬂdtwﬂn diperiukan adanya
suaty envircmment yang akon mmm:mg keseluruhan smimasi tersebut. 30
Envipmnmeni rneru;ﬂkm envivenment vang dibuat menjadi hmk 3 dimensi.
Environment  memiliki ﬁmgﬁ—ﬁmgs: untuk - memvisualisasikan  atmosfer,
memberikan informasi waktu dan lokasi, serta mwmwmmug cerita,
Environment biasanya memiliki beberapa elemen dasar, seperti medan, air, Ianglt.

aWan, Tuangan, dan tanaman.

Di dalam animasi fersebut. dibutubkan sdanya tiga latar eniremment untuk
mdhﬂnngjﬂiﬁuvu cenit, yaitu knmar tidur; tebing, dan hutan. Dalam pmmmw
pﬂﬁ!ls lh.wunakau konsep ataw referens! dar mmsl SM.I acuan
mﬂmmhm enviromment.

‘Berdasarkan pernystan_ yang telah dikemkakan, maka penulis akan
membuat environment 3D dan Penulis akan menggunakan tokmik modeling,
-rrui'prhm m m w objek Wﬂf 3D yang akan

1.2  Rumusan Mmh;h

Berdossrkan latar belakang tersebut, maka dapat disimpulkan rumusan
masalahnya adalah Bagaimana Pembuatan Ewvirenmens Dalam Film Animasi
“Elenora And The Flower Of Life" 7



1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah vang digunakan dalam penelitizn ini adalsh sebagai
berikut:

1. Penelitizn ini berfokus menjelaskon pembuatan objek environment 30
pada latar tebing dan latar hutan pada film “Elenora and The Flower of
Life”
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